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RINGKASAN LAPORAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan saat ini adalah berupa program
promosi kesehatan di tempat kerja (PKDTK) terhadap pekerja di kantor pusat PT. Dharma
Pratama Sejati (DPS). Pekerja yang menjadi sasaran kegiatan abdimas dipilih berdasarkan
beberapa indikator yakni usia millenial (20-40 tahun) dan bekerja secara penuh di kantor
pusat yang berada di kawasan Mampang, Jakarta Selatan. Pemilihan pekerja di kantor pusat
dilakukan Tim Manajemen dan HSE untuk mempermudah langkah awal penerapan program
promosi kesehatan di tempat kerja (PKDTK). Kegiatan abdimas diawali dengan penyebaran
kuesioner Depression Anxiety and Stress Scale (DAAS-21) untuk melakukan identifikasi
risiko gangguan mental pada pekerja di PT. DPS. Hasil kuesioner menunjukkan semua
responden mengalami risiko gangguan mental berupa cemas, stress dan depresi akibat kerja.
Setelah itu dilakukan sosialisasi dan edukasi terkait kesehatan mental pada pekerja di masa
pandemi Covid-19. Terjadi peningkatan pengetahuan pekerja setelah kegiatan ini. Setelah
sosialisasi, dilakukan diskusi dan konseling bagi para pekerja. Para pekerja dipandu untuk
memilih hal-hal yang menyenangkan untuk mengurangi tanda dan gejala stress yang
dirasakan. Proses selanjutnya, direncanakan untuk dilakukan program manajemen stress kerja
di PT.DPS sebagai rangkaian kegiatan abdimas selanjutnya. Akhir dari kegiatan abdimas
untuk saat ini adalah luaran berupa jurnal pengabdian masyarakat dan booklet tentang

kesehatan mental pada pekerja di masa Pandemi Covid-109.

Xii



A.

BAB |
PENDAHULUAN

Pendahuluan

1. Analisa Situasi

Program keselamatan dan kesehatan kerja semakin memperhatikan kesehatan
mental atau kesehatan jiwa pekerja sebagai fokus garapan dalam mencegah
kecelakaan dan penyakit akibat kerja, serta meningkatkan kesejahteraan dan
produktivitas kerja. Gangguan mental banyak terdapat di tempat kerja, namun
seringkali tidak terdiagnosis dan tidak mendapatkan pengobatan dan pengelolaan
yang tepat, selain itu penderita sering tidak menyadari atau sengaja
menyembunyikan penyakitnya. Gangguan mental ditandai dengan kombinasi dari
pikiran, persepsi, emosi, perilaku dan hubungan dengan orang lain yang abnormal,
dari yang ringan sampai yang berat, tidak hanya berdampak pada kondisi psikis
namun juga fisik pekerja (Kurniawidjaja & Ramadhan, 2019).

Pandemi Covid-19 membuat berbagai negara kemudian mulai menerapkan
Protokol Covid-19 sesuai dengan anjuran World Health Organization (WHO), mulai
dari cuci tangan, tidak berkumpul/melakukan pertemuan, menjaga jarak, membatasi
keluar rumah bahkan dilakukan langkah isolasi mulai isolasi mandiri perorangan,
komunitas, bahkan seluruh kota (mulai dari Pembatasan Sosial Berskala
Besar/PSBB sampai lock down). Sebagai akibatnya banyak kantor baik pemerintah
maupun swasta yang kemudian menerapkan skema bekerja dari rumah (Working
from Home/WFH) (Mungkasa, 2020).

Laporan yang diterbitkan The Standard, sebuah perusahaan asuransi yang
berbasis di Portland Oregon, Amerika Serikat, menyebutkan bahwa 46% dari 1400
orang karyawan yang dilakukan survey, mengalami gangguan mental. Hasil ini
lebih tinggi dibanding hasil survey pada tahun sebelumnya. Survei ini bukan satu-
satunya yang membahas penyakit mental pada pekerja semenjak Pandemi Covid-19.
Dalam survey dari Forum Ekonomi Dunia dan Ipsos, terdapat 13.000 karyawan di
dua puluh delapan negara dunia, menderita gangguan kecemasan yang meningkat
karena keamanan kerja dan perubahan rutinitas kerja mereka. Saat bekerja dari
rumah, hampir setengah dari pekerja menyebut mereka merasa kesepian dan

terisolasi. Hal tersebut membuat pekerja stress (Arbar, 2021).



Dalam pengembangan sumber daya manusia, angkatan kerja di Indonesia saat
ini terdiri dari individu yang berasal dari berbagai generasi diantaranya adalah
Generasi Y (Millenial). Generasi millenial adalah generasi yang lahir antara tahun
1981-2000, atau yang saat ini berusia 20 tahun hingga 40 tahun. Di tahun 2020
generasi millennial berada pada rentang usia 20 tahun hingga 40 tahun. Usia
tersebut adalah usia produktif yang akan menjadi tulang punggung perekenomian
Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia
usia 20 tahun hingga 40 tahun di tahun 2020 diduga berjumlah 83 juta jiwa atau
34% dari total penduduk Indonesia yang mencapai 271 juta jiwa. Proporsi tersebut
lebih besar dari proporsi generasi X yang sebesar 53 juta jiwa (20%) maupun
generasi baby boomer yang hanya tinggal 35 juta jiwa (13%) saja (Ali & Purwandi,
2016). Generasi Milenial menjadi angkatan kerja terbesar di Indonesia (Jatmika and
Puspitasari, 2019).

Berbagai penelitian mengenai karakteristik generasi Y atau generasi millenial
di Barat, diketahui pada perspektif kepribadian, generasi milenial lebih cenderung
narsistis yang ditunjang juga dengan kecenderungan memiliki self esteem yang
tinggi, namun kebutuhan untuk pengakuan sosialnya juga cukup tinggi. Generasi
milenial lahir pada era teknologi informasi dan teknologi bagian dari hidup mereka.
Mereka lebih menyukai komunikasi melalui pesan instan dan cara belajar melalui
video/ komputer. Generasi milenial adalah tipe-tipe orang yang multitasking,
menyukai kehidupan dinamis dan bergerak cepat. Penelitian yang dilakukan oleh
Prabowo, Latifah, dan Rahmadiani (2017) mengenai kepribadian generasi Y dengan
usia kelahiran 1990- 1994 diketahui generasi ini merupakan pribadi yang kreatif,
dinamis, optimis terhadap keinginan, fleksibel dalam lingkup sosial dan hal-hal
baru, menyukai hal praktis namun kurang memiliki daya juang dan cenderung
berorientasi pada dirinya sendiri. Walaupun generasi milenial dinamis, kreatif dan
cakap terhadap teknologi, tetapi terdapat kekhawatiran akan sikap mental dari
generasi milenial ini. Survey yang dilakukan oleh Catsouphes, Matz-Costa dan
Besen (2009) kepada 1.843 responden dengan lintas generasi di Amerika, diketahui
generasi milenial atau generasi Y (usia 26 tahun ke bawah) lebih sedikit yang
menyatakan pekerjaan mereka bermakna dan memiliki tujuan (Jatmika &
Puspitasari, 2019).



2. Permasalahan Mitra
PT. Dharma Pratama Sejati (DPS) merupakan sebuah company yang bergerak

di bidang Compressed Natural Gas (CNG). Selama Pandemi Covid-19, sebagian
besar pekerja di perusahaan ini menerapkan kombinasi bekerja dari rumah dan juga
dari kantor. Sebagian besar pekerja di perusahaan ini masuk dalam kelompok
pekerja generasi millennial. Para pekerja ini memiliki kreatif yang tinggi namun
sulit beradaptasi terhadap kondisi kerja yang tidak sesuai ekspektasinya, terutama
saat Pandemi Covid-19, sehingga mudah untuk mengalami risiko gangguan mental
akibat kerja. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis terhadap pekerja
urban millennial tentang risiko gangguan mental yang mereka rasakan semenjak
bekerja dari rumah di masa Pandemi Covid-19 menunjukkan hasil sebanyak 68,29%
mengalami risiko gangguan mental, di mana 54% di antaranya memiliki risiko
depresi, 32% responden memiliki risiko kecemasan dan sekitar 14% memiliki risiko
stress kerja. Di antara tanda dan gejala yang dirasakan oleh para responden adalah
sulit tidur, sangat tidak nafsu atau bernafsu makan, sulit berkonsentrasi dan mudah
marah serta mudah menangis. Berdasarkan data-data tersebut, perlu dilakukannya
upaya sosialisasi, edukasi dan manajemen stress kerja pada para pekerja millenial,
khususnya di PT. Dharma Pratama Sejati (PT. DPS).



BAB Il
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

A. Solusi Yang Ditawarkan

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis terhadap risiko gangguan mental pada
pekerja di masa Pandemi Covid-19, diperlukan sebuah upaya promosi kesehatan di
tempat kerja (PKDTK). Promosi Kesehatan di Tempat Pekerja (PKDTK) atau Health
Promotion at the Workplace/worker's Health Promotion (WHP) didefinisikan sebagai
ilmu dan seni yang membantu pekerja dan manajemen untuk merubah perilaku hidup,
perilaku bekerja dan lingkungannya, sehingga dapat memelihara dan mencapai
kapasitas kerja dan tingkat kesehatan yang optimal, dengan demikian pada akhirnya
dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas serta kapasitas kerja (Kurniawidjaja,
2012). Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, penulis merencanakan membuat
program promosi kesehatan kerja dengan tema mengelola stress kerja selama Pandemi
Covid-19. Berdasarkan hasil diskusi lanjutan dengan Tim Manajemen dan HSE
PT.DPS, maka kegiatan PKDTK akan menjadi program lanjutan yang terbagi menjadi
beberapa tahap. Kegiatan abdimas saat ini merupakan tahapan awal dari kegiatan
PKDTK terkait stress kerja di PT. DPS. Adapun langkah-langkah dari kegiatan
pengabdian masyarakat saat ini adalah :

1. Sosialisasi dan Edukasi tentang risiko gangguan mental pada pekerja melalui

kegiatan penyuluhan secara offline dan daring
2. Konsultasi dan diskusi untuk memilih hal-hal yang dianggap dapat
mengurangi risiko stress, cemas dan depresi akibat kerja

3. Pembuatan perencanaan lanjutan terkait manajemen stress di tempat kerja

B. Target Luaran
Adapun target luaran dari kegiatan abdimas berupa Program promosi kesehatan
kerja: mengelola stress kerja selama Pandemi Covid-19 ini adalah :

1. Terjadi peningkatan pengetahuan tentang risiko gangguan mental pada 70%
peserta abdimas

2. Terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap terkait sehat mental di tempat
kerja pada 50% peserta abdimas

3. Luaran pada kegiatan ini berupa jurnal Pengabdian Masyarakat Abdimas
Universitas Esa Unggul dan booklet yang didaftarkan pada HKI



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

A. Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan kegiatan abdimas ini terdiri dari tiga tahapan yaitu :
a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan terbagi menjadi dua yaitu identifikasi dan analisis
permasalahan yang ada pada pekerja millennial secara umum dengan melalui
metode observasi, termasuk melakukan studi pada artikel terkait dan media
sosial, wawancara melalui penyebaran kuesioner pada pekerja urban millenial.
Kuesioner yang disebar dilakukan melalui google form. Selain itu persiapan
teknis yang dilakukan adalah pembuatan proposal kegiatan abdimas.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan ini meliputi tahap identifikasi risiko gangguan
mental pada pekerja di PT. DPS (cemas, stress dan depresi akibat kerja)
menggunakan kuesioner DAAS-21, tahap sosialisasi edukasi dan diskusi
tentang mengelola kesehatan mental pada pekerja di masa Pandemi Covid-19,
dan konsultasi tentang hal-hal yang menyenangkan untuk dilakukan selama
bekerja dari rumah di masa Pandemi Covid-19. Hal terakhir adalah melakukan
follow up berupa diskusi lanjutan tentang manajemen stress di tempat kerja.
c. Tahap Penulisan Laporan Hasil Kegiatan
Pada tahapan ini akan dilakukan pembuatan laporan program abdimas.
Harapannya pada kegiatan ini juga dapat dijaring data tentang lingkungan
kerja yang menimbulkan masalah risiko gangguan mental pada pekerja
sehingga selain pada pihak PT. DPS, Universitas Esa Unggul , Kementrian
Tenaga Kerja, kegiatan ini juga dapat menjadi masukan pada institusi kerja

lainnya.



B.

C.

Gambaran IPTEKS yang Ditransfer
g ™

INPUT : Permasalahan Pada Mitra
Pandemi covid-19 menimbulkan dampak risiko gangguan mental pada pekerja. Pekerja
millennial merupakan jumlah angkatan kerja terbanyak, banvak keluhan gangguan mental
\ emosional dikeluhkan pekeria pada angkatan kerja millenial y
v
Proses : Ringkasan Program promosi kesehatan mengelola stress di tempat kerja
Upaya sosialisasi, edukasi, konsultasi‘pendampingan dan pemantanan perubahan perilaku
sehat agar para pekerja dapat mengelola stress kerja yvang dirasakan selama dan pasca
\ pandemi covid-19. )

.

Output: Luaran dan Manfaat Luaran
Luaran : Meningkatkan pengetahuan dan perubahan perilaku dalam mengelola stress kerja
pada pekerja millenial. Manfaat Luaran : Pekerja milenial dapat lebih optimal lagi
mengenal diri dan memanfaatkan potensi diri sehingga dapat meminimalisir stress dan
dampak stress kerja

¥
Outcome: Harapan jangka panjang
Pekerja millennial dapat lebih tangguh mengahadapi berbagai tantangan di tempat kerja dan
pada akhirnva terwujud work-life balance pada pekerja millenial

v

Evaluasi Pelaksanaan Abdimas

Pemberian feedback atas terlaksananya setiap kegiatan PEDTE vang direncanakan

Gambar 3.1 Gambaran IPTEKES Yang Ditransfer Ke Mitra

Roadmap
Kegiatan abdimas ini merupakan tahap pertama dari seluruh rangkaian kegiatan

yang diharapkan. Adapun roadmap pada kegiatan ini adalah :

. Tercapainya

derajat optimal

. kesehatan
Perubahan mental pekerja,
perilaku sehat terwujudnya
pada pekerja : work-life
dapat mengelola balarnce pada
® stress kerja di pekerja
Penyuluhan tempat kerja millenial
Tentang Rasilko
Gangguan
Mental
Emosional Pada
Pelkerja

Gambar 3.2. Roadmap Abdimas



BAB IV
KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI

Kinerja Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat dalam Kegiatan PPM

dibidang Kesehatan

1. Pada tahun 2011, Fakultas llmu-ilmu Kesehatan Universitas Esa Unggul telah
melakukan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu dengan membentuk tim Master
Trainer (MT) yang terdiri dari 1 orang guru dan 1 orang dari pihak dinkes (Ahli
Gizi) untuk menjadi 1 tim dalam memberikan pelatihan di tiga wilayah (kota,
kabupaten Tangerang, dan Kota Tangerang Selatan).

2. Pada tahun 2013, Fakultas IImu-ilmu Kesehatan Universitas Esa Unggul telah
melakukan kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai HIV/AIDS pada siswa di
SMU Al-Kamal, Jakara Barat.

3. Pada tahun 2016, Fakultas IImu-limu Kesehatan telah melakukan kegiatan
pengabdian masyarakat dengan BEM FIKES di Permukiman Tpa Desa Neglasari,

Tangerang.

4. Pada tahun 2016, Fakultas llmu-ilmu Kesehatan Universitas Esa Unggul telah

melakukan kegiatan pengabdian masyarakat semua prodi dalam rangka
memperingati Dies Natalis Fakultas llmu-ilmu Kesehatan di SDN 11 Duri Kepa,

Jakarta Barat.

Kepakaran yang dibutuhkan dalam Kegiatan Pengabmas

Adapun kepakaran yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kepakaran Kegiatan Pengabdian Masyarakat

No Permasalahan Kepakaran Nama TIM Keterangan

1 | Survey dan Observasi Kesehatan Fierdania Tim akan menyebarkan
Masalah Kesehatan Mental | Masyarakat- Yusvita, S.Kep, kuesioner secara daring
Pada Pekerja di PT. DPS. K3 Ns., M.KKK terkait kesehatan mental
Pembuatan Program pekerja di masa pandemi
Abdimas di PT.DPS Covid-19

2 | Pengolahan Data Untuk Kesehatan Cut Alia Tim akan mengolah data
Menentukan Prioritas Masyarakat- Keumala Muda, dan menentukan prioritas
Kegiatan K3 SKM, M.KKK masalah

3 Pembuatan Program Kesehatan Izzatu Millah, Tim akan Tabel Rencana
promosi Kesehatan di Masyarakat- SKM, M.KKK PKDTK yang terdiri dari
tempat kerja : mengelola K3 deskripsi program sampai
stress kerja selama pandemi dengan target/ indikator
covid-19 keberhasilan program




BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan penyebaran kuesioner Depression,

Anxiety, and Stress Scale (DAAS-21) melalui google form. Kuesioner ini ditujukan
pada pekerja di kantor pusat PT. DPS yang memiliki rentang usia 20-40 tahun. Adapun
tujuan dilakukannya penyebaran kuesioner ini sebagai langkah awal melakukan
identifikasi risiko gangguan mental pada pekerja di PT. DPS, khususnya selama
Pandemi Covid-19 ini. Kuesioner ini merupakan kuesioner baku dengan hasil yang
telah memiliki standar. Hasil perhitungan menggunakan kuesioner DAAS-21 akan
terbagi dalam lima kelompok yaitu normal, ringan, sedang, parah dan sangat parah.
Setiap kelompok ini  memiliki rentang nilainya masing-masing. Berdasarkan
perhitungan hasil kuesioner DAAS-21 dapat diketahui bahwa sebagian besar pekerja di
PT.DPS berisiko mengalami gangguan mental, baik berupa stres, cemas dan depresi
akibat kerja. Sebesar 90,7% pekerja berisiko stres sangat parah, 100% pekerja berisiko
cemas sangat parah, 86% pekerja berisiko menderita depresi sangat parah, 11,6%
berisiko depresi parah, dan 2,3% pekerja berisiko depresi sedang. Hasil kuesioner ini
juga menunjukkan bahwa hampir seluruh pekerja yang telah mengisi kuesioner DAAS-
21 ini mengalami risiko gangguan mental lebih dari satu kategori, ada yang merupakan
kombinasi cemas dan stress akibat kerja, cemas dan depresi akibat kerja serta cemas,
stress dan depresi akibat kerja. Hal ini menandakan pentingnya isu kesehatan mental
dan penerapan promosi kesehatan bagi pekerja di PT. DPS.

Setelah dilakukan identifikasi risiko gangguan mental, langkah selanjutnya adalah
melakukan sosialisasi dan edukasi terkait kesehatan mental pada pekerja. Sosialisasi
dan edukasi dilaksanakan melalui dua cara, offline dan online. Sosialisasi offline
langsung dilaksanakan di kantor pusat PT. DPS yang berada di kawasan Mampang,
Jakarta Selatan. Pelaksanaan sosialisasi offline dilakukan per lantai. Kantor pusat PT.
DPS terdiri dari 4 lantai. Lantai 1 merupakan unit finance, lantai 2 diisi oleh unit HRD
(Human Resource Development) dan BD (Business Development), lantai 3 merupakan
area kerja Tim Project dan lantai 4 diisi oleh Tim HSE (Health, Safety and
Environment), Operation dan GA (General Affair). Adapun unit OB (Office Boy)ada di
setiap lantai. Unit OB turut disertakan saat pelaksanaan sosialisasi. Setiap unit kerja

memperoleh sosialisasi dan diskusi sebanyak satu kali terkait kesehatan mental pada



pekerja di masa pandemi Covid-19. Pelaksanaan sosialisasi secara offline dihadiri oleh
pekerja yang bekerja dari kantor di hari tersebut. Pekerja yang bekerja dari rumah tetap
dapat mengikuti kegiatan sosialisasi dan edukasi secara daring. Berikut merupakan
beberapa dokumentasi kegiatan sosialisasi dan edukasi langsung di PT. DPS :

RN 3
¥k s,
A W]
| . -
{

Gambar 5.3. Sosialisasi dan Edukasi offline (2)



Selain sosialisasi secara offline, sosialisasi dan edukasi juga dilakukan secara online
dengan memanfaatkan media zoom meeting ataupun google meeting. Berikut

merupakan salah satu bukti dokumentasi kegiatan sosialisasi online :

Tl et youwart 10 0

Manajemen Stres di Masa Pandemi

« Menyiapkan diri untuk menghadapi peristiwa
stressful : Menyediakan asuransi/dana darurat,
vaksinasi, berdoa

« Relaksasi : Melakukan hobi, bermain dengan hewan
peliharaan, mencobaaktivitas baru

* Meditasi & journaling : Konseling dengan psikolog

(jika diperlukan) Izzatu Millah Firdaus
Dan yang terpenting

Menjaga work-life balance

Gambar 5.4. Sosialisi online di PT.DPS

Materi yang disampaikan pada kegiatan sosialisasi online ini dikemas dengan nama
Ngopi-ben (Ngobrol Tapi Bener) berjudul “Mengelola Kesehatan Mental Pada Pekerja
di Masa Pandemi Covid-19”. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyampaikan
sosialisasi, edukasi dan diskusi dalam suasana yang menyenangkan dan interaktif antara
pemateri dan peserta. Kegiatan ini terbagi dalam tiga tahapan mulai dari pre-post test,
penyampaian materi dan tanya-jawab. Kegiatan ini disampaikan oleh tim dosen yang
terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dan dokter yang berkompeten dalam
isu kesehatan mental. Adapun gambaran beberapa materi dan soal pre dan post test

yang dilaksanakan dalam sosialisasi online Ngopi-ben adalah sebagai berikut :

’ ‘ Overview : Kesehatan Mental

MENGELOLA merupakan bagian dari K3?

KESEHATAN MENTAL
PEKERJA
DI MASA PANDEMI COVID-19

......... (Ngobrl Tapi Bener)

Stres Akibat Kerja .| Stres Akibat Kerja Di

Hazard (Potensi Bahaya) Masa Pandemi Covid-19

Pemicu | Stres Dapat
Stres Dikendalikan
Akibat
Kerja

Gambar 5.5 Materi Kegiatan Abdimas
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Materi yang disampaikan terdiri dari beberapa subtopik. Secara umum menjelaskan
tentang isu kesehatan mental sebagai bagian dari pelaksanaan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) di tempat kerja, jenis-jenis gangguan mental pada pekerja, dan
selanjutnya berfokus pada konsep stress akibat kerja karena stress akibat kerja
merupakan penyebab utama sebagian besar gangguan mental pada pekerja
(Kurniawidjaja & Ramadhan, 2019). Stres kerja yang dipaparkan pada materi meliputi
penjelasan stress akibat kerja secara umum dan medis dari sudut pandang kedokteran
kerja.

Tabel 5.1. Soal Pre dan Post Test Kegiatan Abdimas

No. Soal Pilihan Jawaban
1. | Gangguan mental adalah gangguan jiwa a. Benar
b. Salah
2. | Gangguan mental di tempat kerja terdiri dari a. Gelisah dan gangguan tidur serta
beberapa jenis, yakni makan
b. Kecemasan, stres dan depresi
¢. Gangguan tidur, tekanan darah
meningkat dan kecemasan
Panik, dan denyut nadi meningkat
3. | Stres merupakan respon negatif yang timbul a. Niat dan harapan dalam bekerja
karena adanya kesenjangan b. Kondisi pekerjaan dan kemampuan
pekerja
c. Kondisi lingkungan dan kondisi
psikis pekerja
d. Target dan nilai perusahaan
4. | Pemicu Stres di tempat kerja a. Dapat dikendalikan
b. Tidak dapat dikendalikan
5. | Pengendalian isu kesehatan mental di tempat a. Pekerja yang bermasalah
b.

kerja dilakukan oleh Pekerja, HRD dan tim kesehatan

kerja

Pekerja, manajerial dan organisasi

d. Pekerja dan pihak yang
menimbulkan isu kesehatan mental

bagi dirinya

o

Tabel 5.1 berisi soal evaluasi yang diberikan pada peserta abdimas, terdiri dari lima
soal dengan beberapa pilihan jawaban. Soal yang diberikan mewakili keseluruhan
materi yang disampaikan. Terjadi peningkatan pengetahuan setelah penyampaian materi
abdimas. Pada hasil post test diketahui sebanyak 73% peserta dapat menjawab dengan
benar, ini menunjukkan peningkatan dibandingkan saat pelaksanaan pre test di mana
hanya sekitar 30% peserta yang dapat menjawab dengan benar. Hasil pre test

sebenarnya menunjukkan keterkaitan dengan hasil kueioner DAAS-21 di mana
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sebagian besar pekerja di PT.DPS memiliki risiko stress, cemas dan depresi akibat
kerja. Berdasarkan hasil pre test dapat dicurigai bahwa risiko gangguan mental pada
pekerja PT. DPS kemungkinan ada hubungan dengan tingkat pengetahuan yang rendah
mengenai isu kesehatan mental pada pekerja. Dengan adanya sosialisasi dan edukasi ini
lalu dibuktikan dengan hasil post test yang meningkat lebih baik dibanding hasil pre test
disimpulkan salah satu targetan kegiatan abdimas ini tercapai yakni terjadinya
peningkatan pengetahuan pekerja tentang pentingnya mengelola kesehatan mental di
masa Pandemi Covid-19.

Rangkaian kegiatan abdimas selanjutnya juga meliputi diskusi dan konseling
mengenai risiko gangguan mental pada pekerja di masa Pandemi Covid-19. Pada
kegiatan abdimas offline dan online, beberapa pekerja menyampaikan keluhan dan
diskusi mengenai permasalahnnya selama bekerja di masa Pandemi Covid-19. Sebagian
besar mengeluhkan sulitnya mengatur waktu dan pekerjaan saat bekerja dari rumah.
Sebagian besar berpersepsi bahwa bekerja akan lebih baik dilakukan di kantor. Diskusi
yang dilakukan secara online dengan tim dalam unit kerjanya diperespsikan tidak begitu
efektif dalam menyelesaikan berbagai kendala yang ada dalam pekerjaan dan yang
terkait permasalahan lain di tempat kerja. Di sisi lain, ketidakpastian waktu berakhirnya
pandemi Covid-19 juga menjadi hal yang dirasakan sebagai penyebab risiko gangguan
mental. Adapun gejala dan tanda dari risiko gangguan mental yang dirasakan adalah
sebagian besar pekerja mengalami gangguan tidur dan konsentrasi serta gangguan
mood. Namun di sisi lain, para pekerja terus berusaha untuk beradaptasi dengan kondisi
yang ada dan tetap mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Tim dosen dan
tim dokter kesehatan kerja dalam kegiatan abdimas ini mencoba mengarahkan para
pekerja untuk mulai memilih hal-hal yang menyenangkan yang dapat dilakukan dengan
segala keterbatasan di masa Pandemi Covid-19 ini. Selanjutnya tim mengarahkan
pekerja untuk membuat jadwal rutin melaksanakan kegiatan yang telah dipilih tersebut.
Beberapa pekerja memilih untuk memaksimalkan pekerjaan saat jadwal bekerja dari
kantor, lalu di rumah mulai membuat jadwal bekerja. Di luar jadwal tersebut, ada yang
memilih bercocok tanam, bersepeda ataupun menikmati entertainment sebanyak-
banyaknya. Diharapkan dengan diskusi ini dapat mulai mengarahkan para pekerja untuk

berperilaku sehat mental selama masa Pandemi Covid-19.
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B. Pembahasan
Hasil penyebaran kuesioner di awal kegiatan abdimas menunjukkan sebagian besar

pekerja mengalami risiko gangguan mental baik berupa kecemasan, stress dan depresi
akibat kerja. Hasil ini sesuai dengan studi yang telah dilakukan oleh Li-Qun Xing dkk
pada tahun 2020 yang menyebutkan bahwa risiko tertinggi gangguan mental yang dialami
oleh pekerja adalah depresi yakni sebesar 56% responden dan 28,5% responden
mengalami kecemasan (Xing et al., 2020). Hasil ini juga sesuai dengan studi yang
telahdilakukan oleh Pandey dkk pada tahun 2021 bahwa proporsi tertinggi tenaga
kesehatan di Nepal mengalami risiko gangguan mental selama masa pandemi Covid-19
adalah kecemasan yakni sebesar 35,6% diikuti stress sebesar 28,9% dan proporsi pekerja
mengalami depresi yakni sebesar 17% (Pandey, Sharma and Dkk, 2021).

Pandemi Covid-19 menjadi bencana kesehatan saat ini dan memberikan dampak
negatif, salah satunya terkait risiko gangguan mental pada pekerja (Ridlo, 2020). Dalam
keadaan darurat seperti Pandemi Covid-19, orang mungkin bereaksi terhadap stres
dengan berbagai cara. Perubahan psikologis dapat mencakup peningkatan kecemasan,
suasana hati pada tingkat yang rendah, motivasi yang rendah dan pikiran gelisah atau
depresi (ILO, 2020). Depresi adalah gangguan mental yang ditandai dengan emosi atau
kondisi luar biasa akibat perasaan tertekan dan kesedihan mendalam yang berkepanjangan
minimal selama 2 minggu. Sedangkan stress kerja didefinisikan sebagai kondisi
kesenjangan antara berbagai hal terkait pekerjaan dengan kemampuan pekerja yang
menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi psikologis dan terjadi di tempat kerja/
disebabkan pekerjannya (Kurniawidjaja and Ramadhan, 2019). Pada hasil identifikasi
diketahui bahwa pernyataan tentang depresi yang paling banyak dirasakan dalam 1-2
minggu terakhir oleh responden adalah pernyataan mengenai sulitnya mengeluarkan
inisiatif saat bekerja/ melakukan sesuatu. Pernyataan tetang stress yang terbanyak dialami
oleh pekerja adalah tentang mudahnya marah karena hal-hal yang sepele. Sementara
pernyataan tentang kecemasan yang paling banyak dialami responden adalah mudah
panik dalam menghadapi sesuatu.

Skema bekerja dari rumah/ Work From Home (WFH) yang diberlakukan oleh
pemerintah saat ini dalam rangka mencegah penularan virus Covid-19, pada dasarnya
merupakan bagian dari konsep telecommuting (bekerja jarak jauh), yang merupakan hal
biasa dalam dunia kerja dan perencanaan kota, walaupun demikian, konsep ini biasanya
diberlakukan dalam kondisi normal dan bukan karena adanya pandemik seperti sekarang

ini (Mungkasa, 2020). Dengan sistem kerja WFH menimbulkan dampak positif dan juga
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negatif. Bekerja dari rumah menjadikan pekerja dapat meningkatkan work-life balance
dan dapat mencapai produktivitas yang tinggi, di sisi lain jam kerja menjadi sangat
panjang, dapat mempengaruhi kehidupan pribadi dan sosial serta rentan menimbulkan
tekanan mental (ILO-Eurofound, 2017). Berdasarkan Laporan ILO-Eurofound (2017)
juga dapat diketahui bahwa 41% pekerja yang menerapkan WFH mengalami stress kerja,
42% mengalami gangguan tidur (sering terbangun di malam hari), Pekerja WFH banyak
mengalami tumpang tindih antara kehidupan pribadi dan pekerjaan dan diketahui pula
bahwa pekerja WFH lebih banyak bekerja secara individual dan ini mempengaruhi
kesehatan mentalnya (ILO-Eurofound, 2017).

Masih banyak pekerja yang tidak bisa membedakan antara bekerja dari rumah dan
bekerja di rumah. Bekerja dari rumah merupakan bagian dari pemenuhan kewajiban
sebagai seorang pekerja dalam memenuhi target pekerjaan. Jadi rumah hanya sebagai
lokasi saja. Berbeda dengan bekerja di rumah yang dapat berarti tidak terkait dengan
kewajiban melaksanakan tugas kantor. Dengan demikian dalam menjalankan bekerja dari
rumah, protokol dan suasana kantor tetap harus terpelihara sehingga beberapa hal tetap
perlu dijaga seperti jadwal kerja tetap diusahakan seperti jadwal kantor seperti biasanya,
lokasi bekerja sebaiknya dibuat terpisah dari kegiatan domestik lainnya, pekerjaan
domestik dan pekerjaan kantor dilaksanakan tidak dalam waktu yang bersamaan, tetapi
dapat dibuat jadwal masing-masing, pakaian yang dikenakan juga sebaiknya bukan
pakaian santai seperti kaos, atau daster (Mungkasa, 2020).

Gangguan mental bisa sangat mengganggu kehidupan sehingga program promosi dan
pencegahan risiko gangguan mental harus dilakukan dengan pendekatan yang holistik
sesuai dengan faktor risiko yaitu pemicu stress, kecemasan dan depresi yang ada di
tempat kerja dan peningkatan kemampuan pengendalian stress pada pekerja. Tempat
kerja yang sehat mental perlu diciptakan bersama oleh pemberi kerja dan pekerja yang
ada di tempat kerja (Kurniawidjaja and Ramadhan, 2019). Langkah-langkah K3 dapat
dilaksanakan di PT.DPS untuk mengatasi risiko gangguan mental pada pekerja saat
melakukan aktivitas bekerja dari rumah di masa Pandemi Covid-19, yaitu dengan
program manajemen stress kerja, antara lain membangun budaya kerja yang memberikan
sosialisasi dan edukasi mengenai risiko stress kerja berkaitan dengan pekerjaan,
mengadakan sesi konsuling secara rutin, memastikan adanya komunikasi terbuka dalam
menciptakan lingkungan kerja yang tetap sehat dan nyaman walaupun dilakukan dari
rumah serta tetap memberikan dukungan terhadap akses kesehatan fisik dan sosial bagi
seluruh pekerja di PT. DPS.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat ini maka dapat disimpulkan :

a.

Sebagian besar pekerja di PT. DPS mengalami risiko gangguan stress, cemas dan
depresi akibat kerja

Terjadi peningkatan pengetahuan pada 73% pekerja sasaran kegiatan abdimas di PT.
DPS

Terjadi peningkatan sikap positif pada 73% pekerja dalam menyikapi isu kesehatan
mental di masa Pandemi Covid-19 pada pekerja PT. DPS

B. Saran

a.

Perencanaan program manajemen stress kerja sebagai lanjutan dari abdimas ini perlu
dilaksanakan segera di tahun 2022

Sosialisasi, edukasi dan konseling tentang stress akibat kerja perlu dilaksanakan
secara rutin selama Pandemi Covid-19 sekurang-kurangnya satu kali setiap bulan
Maintanence risiko gangguan mental melalui penyebaran kusioner DAAS-21 juga
dapat dipertinbangkan untuk dilaksanakan secara rutin sekurang-kurangnya 1-3 bulan

sekali
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Lampiran 1. Surat Tugas Pelaksanaan Kegiatan Abdimas dari Ka. LPPM

) Esa Unggul

=" |PPM

SURAT TUGAS
No. 025/ST-ABD/LPPM/UEU/V1/2021

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Dr. Erry Yudhya Mulyani, M.Sc
Jabatan : Kepala LPPM

Menugaskan nama dibawah ini:

No Nama Jabatan NIDN Fakultas
Fierdania Yusvita, S.Kep, Ns.,
1 M KKK Ketua 0321018803 | Ilmu- Ilmu Kesehatan
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Untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat skema Hibah Internal Tahun
Pelaksanaan 2021 dengan judul :
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Emosional Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Pekerja PT. Dharma Pratama Sejati”

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 15 Juni 2021

Kepala LPPM

a.n. -
i E o= e

== S A A AL

Dr. Erry Yudhya Mulyani, M.Sc
NIK. 209100388

B 021) 567 4223 0xt 319, £4(021) 560 2519 www.esaunggul.ac.id
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5. Alamat : JI. Mampang Prapatan Raya no.27J, Jakarta
Selatan

6. Jumlah masyarakat sasaran : 40 orang

Menyatakan bersedia sebagai mitra kegiatan Program Kegiatan kepada Masyarakat dengan

judul kegiatan :

Judul kegiatan Abdimas : Coaching Program Promosi Kesehatan Kerja : Mnegelola
Risiko Gangguan Mental Emosional Di Masa Pandemi Covid-
19 Pada Pekerja PT. Dharma Pratama Sejati

Nama ketua tim pelaksana  : Fierdania Yusvita, S.Kep, Ns., M.KKK

NIDN : 0321018803

Universitas : Esa Unggul
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Yang membuat pernyataan,
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(Izzatu Millah, SKM, M.KKK)
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Lampiran 3. Daftar Hadir Peserta

PT.DHARMA PRATAMA SEJATI |

F-DPS-HSE-P-005-002

Daftar

Hadir

Hala

man 1of 1

Agenda : HSE Sharing (stress kerja/ Mental health pada karyawan)
Tanggal/Waktu : Senin, 13 September 2021
Tempat : Ruang meeting lantai 3
‘ -
i Tanda
No. Nama Dept | Telp E-Mail
i }angan
U] (2 mivas Wie ‘0@@,\74969;'1 (eaaty- mellah Cdptgrp Go 7&/@'
R |
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3 1Dt ’ 3129V HI0MF delb e Afrjrug. [ /w
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g Mw} }?Wv- DFs. s r@prsgep Com- %
A Tlo Wortome | DOl |00 1455038 | elo. hgete lprgre e /"
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PT.DHARMA PRATAMA SEJATI|

F-DPS-HSE-P-005-002

Daftar Hadir Halaman 10f 1
Agenda : HSE Sharing (stress kerja/ Mental health pada karyawan)
Tanggal/Waktu : Kamis, 16 September 2021
Tempat : Ruang meeting lantai 2
i Tanda
No. Nama Dept Telp E-Mail 17 ngan
V| \akv el ke | Rowagsessy | (raan mital ¢ dpegng- é‘cf&/
2. | Shinta P & | D 08S274369944| Sninturahayv (@ dpsgrvp . com %
3| Nurawizon P | SPBROORS | nuraaheA dpieyp. com @Q‘,
q %\\«ka&‘;\\\ >Y 3R |perzmossen— ,lw\n\ww\‘y\ T)m @o‘\s&\? o %’
< | Murealibusars ‘(gps RBISIHEITTY [ saw € dps gy (om 9'\./
Ion ety | Ops | O8BUTHSE3| {ibalima@shpsyrop-com %
PT.DHARMA PRATAMA SEJATI F.DP;.HSE-P-O%-OO? “'
‘$ Daftar Hadir Halaman 1 of u
Agenda : HSE Sharing (stress kerja/ Mental health pada karyawan)
Tanggal/Waktu : Jumat, 17 September 2021
Tempat ! Ruang meeting lantai 4
No. Nama Dept Telp E-Mail .l-.l::gd;
v Aser 0UT8 208 3L Méz%
2| Yol S N4 %/
s Y e
S| Bles hur e 290 Heerin kﬁﬁ/_s
4 | aar My 6836480 /érzc.,
5 |Rew Xar Ao 0835 g1 ,%}
6- Pode) fomeof Ry 834 364 }?;ﬂ\;/
R | it oFAEH; /ﬁ
Q1 feel abeb Y| #n
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PT.DHARMA PRATAMA SEJATI

F-DPS-HSE-P-005-002

Daftar Hadir Halaman 10f1
Agenda * HSE Sharing (stress kerja/ Mental health pada karyawan)
Tanggal/Waktu + Jumat, 24 September 2021
Tempat + Ruang meeting lantai 1
s Tanda
No. Nama Dept Telp E-Mail Tangan
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Abdimas

PP Abdimas - PowerPort.

Revew  View Recording  Help  FourPOF Q) Tell me what you want to do

Aminge

phoars % Sider fort Pangraph Orawng Edting

Manajemen Stres di Masa Pandemi

* Menyiapkan diri untuk menghadapi peristiwa
3 stressful : Menyediakan asuransi/dana darurat,
4 vaksinasi, berdoa
* Relaksasi : Melakukan hobi, bermain dengan hewan
peliharaan, mencobaaktivitas baru
+ Meditasi & journaling : Konseling dengan psikolog
(jika diperlukan)

Izzatu Millah Firdaus
Dan yang terpenting..

Izzatu Millah

Menjaga work-life balance

1361x766

- - C @& meetgooglecom/bpr-mczd-har?authuser=0 = % 8 = ° H

3 Apl M Gmail @3 YouTube Daftar bacaat

'ﬁ Fierdania Yusvita is presenting

Stres Akibat Kerja Di _ - 0 8
Masa Pandemi Covid-19

; Fierdania Yusvita CUT ALIA KEUMAL... Galih Listyabudi Pa...

%

=

Anviety witaly March 27-31 (Ne1,37%)
= il
Degression
o [
= o
£
i}

] 2 « & 0 100

v
ADAPTIVE

COPING Fieneshia Sevita Varianka Yenn

MALADAPTIVE
COPING

7 others

% of HCW reporting moderate tosevere symptoms

16
4:42 PM | Ngopi-Ben (Ngobrol tapi Bener): Stress Aki... X k= @ ™= 2 B &

L Type here to search i = ﬁ BB LY ® i § ] ® @ ~Gowe £42PM 8

% 10/10/2021

24



0 G 1361766

Merekam [00:07:12]
C @ meetgoogle.com/bpr-mczd-harZauthuser=0 % Q |
2 Apl M Gmail @ YouTube

Daftar bacaa
@ Fierdania Yusvita is presenting

POTRET PENDIDIKAN
PENDIDIKAN DI EROPA - PENDIDIKAN DI INDONESIA
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FORMAT PENDIDIKAN DI EROPA

9 2253030

X X
Managomen DI Explorasi Lingkungan Membangun dan
‘Momatangkan

Galih Listyabudi Pa...

Ta
Core Skil Dir ‘.’1? Vv
FORMAT PENDIDIKAN DI INDONESIA ‘

© 9 2 .©30

Bolajar + Ujian Bolajar + Ujian Belojor + Ujian Bolajar + Ujian
© Managemen Din
& Exsplorasi Lingkungan
© Menemukan dan Mengembangkan 9 others
Passion/Bakat
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o

Membangun dan Mematangkan
Core Skill Die
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.
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Daftar bacaal
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Lampiran 5. Materi Kegiatan Abdimas

Hazard (Potensi Bahaya)

amtiting Overview : Kesehatan Mental

MENGELOLA Bahan Obrolan merupakan bagian dari K3?
KESEHATAN MENTAL e
S Topik Diskusi Kita adalah : [oPp— po—
DI MASA PANDEMI COVID-19 e | 8249 e

- Isu Kesehatan Mental dalam K3

- Dampak Pandemi Covid-19 Bagi Kesehatan Mental
Disampaikan pada kegiatan Pongabdian Masyarakat - SW1H Stres Akibat Kerja —A
Ngopi-ben (Ngobrol Tapi Bener) e e a R

Stres Akibat Kerja Stres Akibat Kerja Di

Masa Pandemi Covid-19

[Safety Hazard : Electrical, Mechanical,
[Chemical

Hsalm Hazard Fisik, Kimia, Bmlogl,
‘?onoml Psikososial ---> Stre:
ibat Kerja-—-> Gangguan Mental
Pada Pe kerja
oss : Kecelakaan akibat kerja, Penyakit
Akibat Kerja, Hari kerja hilang, kerusakan
properti, kerusakan lingkungan

Stres akibat kerja adalah reaksi negatif yang
timbul akibat adanya kesenjangan antara
berbagai hal yang terkait dengan pekerjaan/
yang terjadi di tempa kerja dengan
kemampuan yang dimiliki oleh seorang pekerja

ADAPTIVE
COPING

MALADAPTIVE
COPING

I CDC (Centers for Disease Control), 2020

Gejala Stres Kerja dapat berupa gejala fisik/ psikosomatis,
psikologis dan perubahan perilaku dalam bekerja

Avoidance of underlying

concerns
Consequences of

Not C,O ping Prolonged distress
Effectively

Short-term gain, longer-term
pain

Worsening of initial symptoms

N
bt
iy e
Y )
() —— Oesain Tugas, K eiom Oy L— i
26,174 survey O Pem icu Jadwal Keja ‘jwv\nmﬂ | Siiie Dapat
R Taroried meretares of poe rmueratc e Stres Nt e i, SN
Akibat Tamixs. ‘ oo
: gt e o
| EETT— | <
s ¢ 5 COVID Distress
KAPAN SAYA
Stres Akibat Kerja Dalam Aspek Medis MEMBUTUHKAN Might Look Like:

BAGAIMANA SAYA

TAHU BAHWA SAYA
MENGALAMI STRES
AKIBAT KERJA SAAT

SIAPA YANG DAPAT
MEMBANJU SAYA?
PSIKQLOG?
—eawihrEns

Biopsychosocial
Framework

and uncertai

- Increased anxi ty

- Feelings of loneliness or sadness

+ Foolings of helplessness and frustration
- Changes in eating or sleeping patterns

- Changes in substance use

- Information/update burnout

- Exacorbation of existing mental health
concems

+ What have you noticed?

Kunci Mengelola Stres Akibat Kerja di

Masa pandemi Covid-19

RESILIENSI -—> Menjadi resiliens, bukan
PROMOSI KESEHATAN

DI TEMPAT KERJA ---->
MANAJEMEN STRES
KERJA

berarti hidup TANPA stres. Tapi menjadi
Tangguh dan Adaptif menghadapi berbagai
tantangan yang ada, termasuk pada

pekerjaan

Sedikit contoh

TAKE CARE OF YOUR
i PHYSICAL HEALTH

X
o

manajemen diri di
masa pandemi covid

MAINTAIN SOCIAL
CONNECTIONS

19 - Pilihlah yang itu
kamu banget!|

TAKE A BREAK

KEEP A ROUTINE

SPEND TIME OUTSIDE

REACH OUT FOR
HELP

Questions/
Discussion

5% va
NN
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Lampiran 6. Kuesioner Pelaksanaan Abdimas

KUESIONER KEGIATAN ABDIMAS

Soal Pre dan Post Test

. Gangguan mental adalah gangguan jiwa

a. Benar

b. Salah

Gangguan mental di tempat kerja terdiri dari beberapa jenis, yakni

a. Gelisah dan gangguan tidur serta makan

b. Kecemasan, stres dan depresi

c. Gangguan tidur, tekanan darah meningkat dan kecemasan

d. Panik, dan denyut nadi meningkat

Stres merupakan respon negatif yang timbul karena adanya kesenjangan
a. Niat dan harapan dalam bekerja

b. Kondisi pekerjaan dan kemampuan pekerja

c. Kondisi lingkungan dan kondisi psikis pekerja

d. Target dan nilai perusahaan

Pemicu Stres di tempat kerja

a. Dapat dikendalikan

b. Tidak dapat dikendalikan

Pengendalian isu kesehatan mental di tempat kerja dilakukan oleh

a. Pekerja yang bermasalah

b. Pekerja, HRD dan tim kesehatan kerja

c. Pekerja, manajerial dan organisasi

d. Pekerja dan pihak yang menimbulkan isu kesehatan mental bagi dirinya

Feedback Sikap Sehat Mental Pekerja

Pernyataan Selalu | Sering | Kadang-
kadang

Tidak
Pernah

Saya tetap menikmati aktivitas bekerja selama masa
Pandemi Covid-19

Saya mengatur jam kerja saya setiap hari

Saya cenderung mudah berubah mood jika pekerjaan
tidak sesuai dengan yang saya inginkan

Saya cenderung fleksibel dalam bekerja, bagi saya
target nomor satu

Rapat sampai malam membuat saya tidak bisa
menikmati aktivitas sehari-hari di tempat kerja

27



Lampiran 7. Luaran Wajib Abdimas

A) Jurnal ABDIMAS

Laporan Abdimas Internal-Fierdania Yusvita (7250) © a8
e Fierdania Yusvita <fierdania ; 2,500M €
Yt LPPM publikasi UEU,

Bersama i
Abdimas Uni

iinm
itas Esa L
Demikian saya sampakan, a

e jurnal abdimas UEL). Adapun laporan ini dihar

nkan laporan abdimas internal yang telah saya dan tm erjakan sesuai dengan tem

bisa ikut publikasi pada Jurnal

pethatiannya saya ucapkan terima kasih

X Di Masa

o Gangguan I Pada Pekenia

PENGELOLAAN RISIKO GANGGUAN MENTAL PADA PEKERJA PT.X
DI MASA PANDEMI COVID-19 TAHUN 2021

Fierdania Yusvita!. Izzatu Millal?, Cut Alia Keumala Muda®
1.2Prodi Kesehatan Masvarakat. Fakultas Ilmu-ilmu Keschatan. Universitas Esa Unggul
JI. Arjuna Utara No. 9, Kebon Jeruk. DKI Jakarta, 11510
fierdania@esaunggul.ac.id

Abstract

The Covid-19 pandemic that has been going on since 2020 in Indonesia has brought many new
changes in various aspects of life, including work activities. This adjustment to the work system often
does not pay attention fo aspects of occupational safety and health (OSH), including the porential for
psychasacial hazards, thereby increasing the risk of mental disorders in workers. This commumnity
service activity which is carried out online and offline is a series of health promotion coaching
activities in the workplace. The purpose of this community service activity is to increase knowledge
and mental health behavior of PT.X workers. The series of comnmuiity service activities began with
the distribution of the Depression Anxiety and Stress Scale (DAAS-21) questionnaire to identify the
risk of mental disorders in workers at PT. X. The results of the questionnaire show that all
respondents are ar risk of mental disorders in the form of anxietv, stress and depression due to work.
After that, socialization and education related to mental health were carried out for workers during
the Covid-19 pandemic. There was an increase in workers' knowledge after this activiry. After the
socialization, discussions and counseling were held for the workers. The workers were guided fo
choose pleasant things to reduce the signs and symptoms of perceived stress. Workers seemed active
and enthusiastic during the activitv. It is expected that the wwork stress management program at PT. X
will be implemented immediately so that the degree of mental health for all PT X workers during the
Covid-19 pandemic will be achieved more optimally.

B) Video Kegiatan
Video kegiatan terdapat pada link berikut : https://youtu.be/izJmoXOfjd8




@ ()  https://www.youtube.com/watch?v=izJmoXOfjd8
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0\ ‘ / () MINERVA. Cons

Video ini dibuat sebagai salah satu
luaran pada kegiatan pengabdian
masyarakat internal universitas esa unggul

Isi video merupakan materi dalam kegiatan
pengabdian masyarakat yang berjudul
"Coaching Promosi Kesehatan Kerja :

. Mengelola Risiko Gangguan Mental Pekerja

» » PidMasa Reademi Covid-197

COVID-19
LEARN MORE

Get the latest information from the WHO about coronavirus.

C) Sertifikat HKI

REPUBLIK INDONESIA
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Menjadi resiliens, bukan berarti hidup TANPA stres. Tapi menjadi
Tangguh dan Adaptif menghadapi berbagai tantangan yang ada,
termasuk pada pekerjaan.
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